




Indonesia and China have a close relationship that was built through 
the interaction of the two nations since BC. In the modern era, after Indonesia's 
independence, the relationship increased at the bilateral level. However, there 
were obstacles between the relations between the two countries that were 
unavoidable during the G30s/PKI incident in Indonesia, which later ended in 
the freezing of relations. However, as time goes by and China's progress, 
changes in leadership in Indonesia and Indonesia's interest in economic 
factors, the relationship between the two countries is increasingly developing. 
The interesting side of this study is especially in the era of President Joko 
Widodo, where relations between the two countries are increasing because 
Indonesia's interests are in line with China's interests. However, the ups and 
downs of relations also remain a problem that characterizes the two countries. 
This study aims to answer the formulation of the problem about how the 
dynamics of bilateral relations between Indonesia and China (China) in the era 
of President Joko Widodo's administration (period 2014-2019). To answer the 
formulation of the problem, the researcher uses the theory of foreign policy 
analysis and international cooperation. The results of this study are the 
dynamics of the bilateral relationship between Indonesia and China which has 
been going on since the 1950s until the leadership of President Joko Widodo, 
which has been running dynamically. The focus of research in the second 
period of President Joko Widodo's administration, has shown progress in a 
positive direction until 2019. This is evident in the increasing economic 
cooperation between the two countries. Various problems also still exist in the 
midst of the close relationship between Indonesia and China, but it has not 
become a barrier or negative potential for the two countries. 






Indonesia dan China memiliki hubungan erat yang dibangun melalui interaksi 
kedua bangsa sejak sebelum masehi. Di era modern, pasca kemerdekaan 
Indonesia hubungan tersebut meningkat pada level bilateral. Namun terdapat 
hambatan diantara hubungan kedua negata yang tak dapat terhidarkan saat terjadi 
peristiwa G30s/PKI di Indonesia, yang kemudian berakhir dengan pembekuan 
hubungan. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan kemajuan China, 
pergantian kepemimpinan di Indonesia serta adanya kepentingan Indonesia pada 
faktor ekonomi maka hubungan kedua negara semakin mengalami perkembangan. 
Sisi menarik kajian ini khususnya pada era presiden Joko Widodo,  dimana 
hubungan kedua negara semakin meningkat karena kepentingan Indonesia sejalan 
dengan kepentingan China. Meskipun demikian pasang surut hubungan juga tetap 
menjadi masalah yang mewarnai kedua negara. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah tentang bagaimanakah dinamika hubungan bilateral 
antara Indonesia dan China (Tiongkok) pada era pemerintahan presiden Joko 
Widodo (kurun waktu 2014-2019). Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, 
peneliti menggunakan teori analisi kebijakan luar negeri dan kerjasama 
internasional. HFokus penelitian pada periode kedua pemerintahan presiden Joko 
Widodo, telah menunjukkan kemajuan ke arah positif hingga pada tahun 2019. 
Hal tersebut terbukti pada semakin meningkatnya kerjasama ekonomi diantara 
kedua negara. Berbagai permasalahan juga masih ada di tengah keeratan 
hubungan Indonesia dan China, namun hal itu tidak sampai menjadi penghalang 
maupun berpotensi negatif bagi kedua negara.  
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